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Abstrak

Latar belakang: CPW adalah sekelompok sasaran yang strategis dengan tujuan untuk meningkatkan
kesehatan masa sebelum hamil. Pemeriksaan kesehatan pranikah salah satu upaya untuk mengurangi
kesakitan maupun kematian ibu. Pendidikan dan Pekerjaan dinilai mempengaruhi kepatuhan pasangan
pranikah dalam pemeriksaan pranikah, kehamilan, persalinan dan setelah persalinan. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui hubungan antara pendidikan dan pekerjaan dengan kepatuhan pemeriksaan kesehatan
pra nikah pada Calon Pengantin Wanita (CPW) Di Puskesmas Plumpang Kabupaten Tuban. Metode
penelitian : desain analitik. Dengan variabel independen pendidikan dan pekerjaan dan variabel dependen
kepatuhan yang melakukan pemeriksaan kesehatan pranikah, dengan menggunakan pendekatan cross
sectional dengan populasi 50 CPW, sampel 44 CPW. Teknik pengambilan sampel menggunakan random
sampling dan pengumpulan data menggunakan alat ukur Register Kunjungan Catin dan uji statistik Chi
Square. Hasil Penelitian : dari 44 CPW dihitung uji statistic chi square didapatkan hasil nilai signifikansi
sebesar p = 0,003 sehingga lebih kecil dari nilai alfa= 0,05 (p = 0,003< a.= 0,05). Maka H, ditolak dan Ha
diterima yang berarti ada Hubungan Pendidikan, Pekerjaan dan Kepatuhan Pemeriksaan Kesehatan Pra
Nikah Di Puskesmas Plumpang Kabupaten Tuban. Kesimpulan: terdapat Hubungan Pendidikan, Pekerjaan
dan Kepatuhan Pemeriksaan Kesehatan Pra Nikah Di Puskesmas Plumpang Kabupaten Tuban.

Kata Kunci : Pendidikan, pekerjaan, CPW (Calon Pengantin Wanita), kesehatan Pranikah

Abstract
Background : Bride and groom are a strategic target group in an effort to improve health before
pregnancy. Premarital health examination is an effort to avoid maternal illness/death. Education and
occupation are assessed to affect the compliance of premarital partners in premarital examination,
pregnancy, childbirth and after delivery.The purpose of this study was to determine the relationship
between education and work with compliance with premarital health examinations for prospective brides
(CPW) at Plumpang Health Center, Tuban Regency. Method : analytical research. With the independent
variable education and occupation and the dependent variable compliance who perform premarital health
checks, using a cross sectional approach with a population of 50 CPW, sample 44 CPW. The sampling
technique used random sampling and data collection using the Catin Visit Register measuring instrument
and the Chi Square statistical test. Results: the research conducted at 50 CPW calculated the Pearson chi
square statistical test, the results obtained a significance value of p = 0.003 so that it is smaller than the
alpha value = 0.05 (p = 0.003 < = 0.05). Then HO is rejected and Ha is accepted which means there is a
relationship between Education, Employment and Compliance with Pre-Marriage Health Checks at the
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Plumpang Health Center, Tuban Regency. Conclusion : that there was a relationship between education,
work and compliance with pre-marital health examinations at the Plumpang Health Center, Tuban
Regency.

keyword : Education, employment, bride, premarital health

PENDAHULUAN

Upaya dalam meningkatkan kesejahteraan pernikahan dalam periode tahun terakhir ini
dapat menjadikan suatu masalah baru dalam pemeriksaan kesehatan pranikah dianggap sangat
penting dan segera dilakukan. Perlu diwaspadai seorang wanita yang sudah menikah lebih
beresiko terjadinya masalah kesehatan reproduksi. Permasalahan kesehatan reproduksi yang
lebih banyak muncul salah satunya penyakit infeksi menular seksual (IMS) dan infertilitas.
Salah satu upaya yang dapat diperbaiki seorang perempuan demi mencegah penyakit tersebut
yaitu dengan melakukan pemeriksaan kesehatan pranikah (premarital care) (Al Azzeem, 2011).
Upaya pencegahan melalui deteksi dini kesehatan pra nikah yang telah berjalan di masyarakat
saat ini dengan vaksinasi tetanus toxoid (TT) yang disepakati sebagai syarat pelaporan
pernikahan di Kantor Urusan Agama (KUA). Masih banyak pemeriksaan kesehatan yang perlu
dilakukan oleh calon pengantin diantaranya adalah pemeriksaan darah lengkap, pemeriksaan
riwayat permasalahan kesehatan reproduksi, pemeriksaan kesehatan gigi, pemeriksaan IMS,
deteksi infeksi hepatitis B, deteksi penyakit kelainan selama kehamilan dan pemeriksaan
TORCH (Toxoplasma, Rubella, Cytomegalovirus, Herpes Simpleks) (Febrian R, 2013).

Masalah kesehatan perempuan di Indonesia Menurut data laporan Kementerian
Kesehatan RI tergolong rendah, dilihat dari tingginya angka KEK (Kekurangan Energi Kronis)
14,8%, Angka Kematian 1bu (AKI) 305/100.000 kelahiran hidup dan Anemia 23,9% pada
perempuan. Angka Kematian Ibu (AKI) masih cukup tinggi, pada tahun 2015 sebesar 305 per
100.000 kelahiran hidup. Dengan melanjutkan target MDGs untuk menurunkan AKI, maka
disepakati Sustainable Development Goals (SDG’s) yang mempunyai target untuk
menurunkan AKI menjadi 70 per 100.000 kelahiran hidup sampai tahun 2030.

Sejak tahun 2009 Badan Koordinasi Keluarga Berencana (BKKBN) telah bekerjasama
dengan Kantor Urusan Agama (KUA) dan Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) masing-
masing kecamatan, sehingga sudah dapat melaksanakan kursus pranikah bagi calon pengantin
selama 1-7 hari sebelum melakukan pernikahan. Materi pemberian kursus pranikah antara lain

program kesehatan reproduksi tentang upaya menjaga kesehatan ibu hamil melahirkan,
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pentingnya program keluarga berencana (KB), hukum syariah tentang perkawinan dalam
islam, seperti menyucikan hadas besar dan kecil serta 2 manajemen keuangan (BKKBN, 2009)

Karena bila CATIN tidak melakukan pemeriksaan kesehatan pranikah dan konseling
pranikah maka kedepannya akan mengalami hal yang membahayakan bagi Calon pengantin
dalam kehidupannya. Diantaranya kehamilan dengan Resiko Tinggi dan Tetanus pada Bayi.
Pekerjaan dan pendidikan merupakan salah satu faktor dalam kepatuhan untuk melakukan
keduanya. Maka dari itu peneliti akan membahas mengenai hubungan antara pendidikan dan
pekerjaan dengan kepatuhan pemeriksaan kesehatan pra nikah pada calon pengantin wanita di
Puskesmas Plumpang Kabupaten Tuban. Pemeriksaan kesehatan pranikah merupakan suatu
upaya untuk menghindari kesakitan kematian ibu. Pendidikan dan Pekerjaan dinilai
mempengaruhi kepatuhan pasangan pranikah dalam pemeriksaan pranikah dan konseling
pranikah. Pada saat dilakukan pemeriksaan kesehatan pranikah untuk mendeteksi dini masalah-
masalah kesehatan pada ibu hamil lebih dini guna menghindari kematian dan kesakitan. Lima
penyebab tingginya kematian ibu terbesar antara lain perdarahan, hipertensi dalam kehamilan
(HDK), infeksi, partus lama/macet, dan abortus. World Health Organization (WHO)
memperkirakan 800 perempuan meninggal setiap harinya akibat komplikasi kehamilan dan
proses kelahiran. Sekitar 99% dari seluruh kematian ibu terjadi di negara berkembang. Kurang
lebih 80% kematian maternal merupakan karena meningkatnya komplikasi pada masa
kehamilan, persalinan dan setelah persalinan. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
hubungan antara pendidikan dan pekerjaan dengan kepatuhan pemeriksaan kesehatan pra nikah

pada Calon Pengantin Wanita (CPW) Di Puskesmas Plumpang Kabupaten Tuban

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian analitik kuantitatif secara observasional
yang dilakukan melalui pengamatan (observasi) secara tidak langsung tanpa ada perlakuan atau
intervensi dengan menggunakan desain cross sectional. Populasi dalam penelitian ini seluruh
calon pengantin wanita di wilayah kerja puskesmas plumpang-tuban dengan jumlah 50
responden, didapatkan data sampel sebanyak 44 responden, teknik sampling simple random
sampling Variabel independen pendidikan, pekerjaan sedangkan variabel dependennya
kepatuhan pemeriksaan kesehatan. Pengambilan data dilakukan pada bulan Mei 2021 dengan
menggunakan kuesioner. Data dianalisis menggunakan uji Chi Square. Tingkat kemaknaan
0.05, dan dilakukan uji etik di lembaga etik penelitian IIKNU tuban.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Identifikasi Pendidikan CPW (Calon pengantin Wanita) Di Puskesmas Plumpang

Kabupaten Tuban

No Pendidikan Frekuensi Persentase

Q) (%)

1. Tidak Sekolah 3 6.8

2. SD/ Ml sederajat 8 18.2

3. SMP/ MTS sederajat 19 43.2

4.  SMA/MA/SMK 12 27.3

5. Perguruan Tinggi 2 4.5

Jumlah 44 100

Dari 44 responden diketahui sebagian besarnya yaitu 19 orang pendidikan SMP/ MTS
sederajat (43,2 %).

Tabel 2 Idetifikasi Pekerjaan CPW (Calon pengantin Wanita) Di Puskesmas Plumpang

Kabupaten Tuban
No Pekerjaan Frekuensi Persentase
®) (%)
1. Tidak Bekerja 25 56.8
2. IRT/MRT 0 0
3. Swasta/ Wiraswasta 17 38.6
4.  Guru/ Dosen 2 4.5
5. Lain- Lain 0 0
Jumlah 44 100%

dari 44 responden diketahui sebagian besarnya yaitu 25 CPW (Calon pengantin Wanita) tidak
bekerja (56,8%).

Tabel 3 Identifikasi Kepatuhan Pemeriksaan Kesehatan Pra Nikah CPW (Calon pengantin

Wanita ) Di Puskesmas Plumpang Kabupaten Tuban

No Pemeriksaan Kesehatan Pra Frekuensi Persentase
Nikah (f (%)

1. Tidak Patuh 37 84.1

2. Patuh 7 15.9
Jumlah 44 100

dari 44 responden diketahui sebagian besarnya yaitu 37 CPW (Calon pengantin Wanita
) tidak patuh periksa kesehatan pra nikah (84,1%).

Tabel 4 Analisis hubungan pendidikan dengan kepatuhan pemeriksaan kesehatan pada CPW

(Calon pengantin Wanita) Di Puskesmas Plumpang Kabupaten Tuban

Pemeriksaan Pra nikah

Pendidikan Tidak Patuh Patuh Jumlah
n % n % n %
Tidak Sekolah 3 100 0 0 3 100
SD/ Ml sederajat 8 100 0 0 8 100
SMP/ MTS sederajat 15 79 4 21 19 100
SMA / MA/ SMK 11 91,7 1 8,3 12 100

295



Indonesian Midwifery and Health Sciences Journal

Perguruan Tinggi 0 0 2 100 2 100
Total 37 84 7 16 44 100

Calon Pengantin Wanita yang melaksanakan pemeriksaan kesehatan pranikah hampir
seluruhnya yang tidak patuh berpendidikan tidak sekolah sejumlah 3 responden (100%).
Adapun Calon Pengantin Wanita yang melaksanakan pemeriksaan kesehatan pranikah hampir
seluruhnya yang tidak patuh berpendidikan SD/MI Sederajat sejumlah 8 responden (100%).
Sedangkan Calon Pengantin Wanita yang melaksanakan pemeriksaan kesehatan pranikah
sebagian besar tidak patuh berpendidikan SMP/MTS sejumlah 15 orang responden (79%). Dan
Calon Pengantin Wanita yang melaksanakan pemeriksaan kesehatan pranikah sebagian besar
tidak patuh berpendidikan SMA/MA/SMK sejumlah 11 orang responden (91,7%). Serta Calon
Pengantin Wanita yang melaksanakan pemeriksaan kesehatan pranikah seluruhnya patuh
berpendidikan Perguruan Tinggi sejumlah 2 orang responden (100%). Didapatkan hasil nilai
signifikansi sebesar p = 0.003 sehingga lebih kecil dari nilai alfa = 0,05 (p = 0,003< a. = 0,05).
Maka Hoditolak dan Ha diterima yang berarti ada Hubungan antara Pendidikan dan Kepatuhan

Pemeriksaan Kesehatan Pra Nikah Di Puskesmas Plumpang Kabupaten Tuban.

Tabel 5 Analisis hubungan pekerjaan dengan kepatuhan pemeriksaan kesehatan pada CPW

(Calon pengantin Wanita) Di Puskesmas Plumpang Kabupaten Tuban
Pemeriksaan Kesehatan Pra Nikah

: Jumlah
Pek

ekenaan Tidak Patuh Patuh
n % N % N %
Tidak Bekerja 21 84 4 16 25 100
IRT/ MRT 0 0 0 0 0 100
Swasta / Wiraswasta 16 94 1 6 17 100
Guru / Dosen 0 0 2 0 2 100
Lain- Lain 0 0 0 0 0 100
Total 37 84 7 16 44 100

hasil nilai signifikansi sebesar p = 0.003 sehingga lebih kecil dari nilai alfa = 0,05 (p = 0,003<
a = 0,05). Maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada Hubungan antara Pekerjaan dan
Kepatuhan Pemeriksaan Kesehatan Pra Nikah Di Puskesmas Plumpang Kabupaten Tuban.

Adanya program konseling pranikah adalah suatu proses pemberian bantuan oleh seseorang
yang profesional terhadap pasangan calon suami istri sebelum melaksanakan perkawinan dan
memberikan bekal serta petunjuk sehingga dapat membentuk kehidupan rumah tangga yang
bahagia dunia akhirat (Amalia R, 2018). Faktor predisposisi diantaranya yaitu umur, jenis
kelamin, tingkat pengetahuan, pekerjaan, dan lama pengobatan. Menurut Kemenkes RI (2018)

calon pengantin adalah pasangan yang akan melangsungkan pernikahan
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KESIMPULAN, SARAN PESANTUNAN

Terdapat Hubungan antara Pendidikan, pekerjaan dan Kepatuhan Pemeriksaan
Kesehatan Pra Nikah Di Puskesmas Plumpang Kabupaten Tuban. Hal yang dapat disarankan
kepada calon pengan wanita antara lain dapat memberikan pengetahuan mengenai kepatuhan
pemeriksaan kesehatan dan konseling pranikah serta dapat mengembangkan ilmu kebidanan
terkait kesehatan CPW (Calon pengantin Wanita)
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